ABSTRAK

Banyak perusahaan hanya mengukur kinerja keunagan dari segi faktor
keuangan saja sebelum diterbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
51/POJK.03/2017 terkait Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Faktor keuangan merupakan tolak ukur
untuk menganalis kinerja keuangan jangka pendek. Pada saat ini investor juga
memperhatikan perusahaan dalam mengungkapkan laporan keberlanjutan untuk
pengambilan  keputusan investasi berkelanjutan. Pengungkapan laporan
keberlanjutan dalam hal ini adalah faktor non keuangan atau esg (environmental,
social, and governance). Keberadaan esg juga mempengaruhi cara investor menilai
perusahaan. Investasi tidak hanya dilihat dari sisi keuntungan finansial saja, tetapi
juga dari kontribusi perusahaan terhadap kelestarian lingkungan dan masyarakat.

Kajian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara ESG dengan kinerja
keuangan perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2023.
Sampel kajian berjumlah 81 perusahaan terdaftar dengan total obesrvasi 324.
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan memanfaatkan data sekunder dari
laporan keuangan perusahaan tercatat dari tahun 2018 — 2023 dan juga Esg
Disclosure, menggunakan teknik purposive sampling untuk mengolah sampel.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear dengan pemilihan
model fixed effect menggunakan software Econometrics Views (E- Views) 12 untuk
menguji hubungan ESG dengan kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
Return on Assets, Return on Equity, dan Leverage. Hasil secara parsial, ESG hanya
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan ROE, sementara Leverage tidak
berpengaruh secara parsial yang signifikan. Namun, hasil menunjukkan bahwa
komponen ESG berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap kinerja
keuangan yang diproksikan dengan ROA, ROE, Leverage.

Kata Kunci: ESG (Environmental, Social, and Governance), Kinerja keuangan.
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